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Abstrak: Mikroplastik merupakan polimer sintetik dengan rentang ukuran kurang dari 5 mm. Mikroplastik yang 

tersebar di lingkungan perairan berbahaya terhadap ekosistem alami dan manusia. Penelitian bertujuan untuk 

mengetahui jenis, warna dan kelimpahan mikroplastik di Pantai Sidem Tulungagung. Sampel diambil dari air laut 

dan sedimen dengan tahapan penelitian dimulai dari pengukuran faktor abiotik air laut kemudian dilanjutkan 

dengan pengambilan sampel, pengeringan sampel, pemurnian dan pemisahan partikel mikroplastik dan 

pengamatan dengan menggunakan mikroskop stereo. Jenis mikroplastik yang ditemukan pada air laut antara lain 

fragmen, filamen, fiber dan foam dengan rerata kelimpahan sebesar 0,01-0,29 (0,1 ± 0,32) partikel/L yang 

didominasi oleh foam sebesar 76%. Pada sedimen ditemukan jenis mikroplastik berupa fragmen, filamen, fiber 

dan granula dengan rerata kelimpahan sebesar 1,33-24 (10,8 ± 16,5) partikel/kg yang didominasi oleh fiber 

sebesar 55%. Warna mikroplastik yang ditemukan antara lain bening, biru, merah, hitam, abu-abu dan putih 

dengan jumlah yang paling banyak adalah warna putih pada air laut dan warna bening pada sedimen. Mikroplastik 

yang ditemukan pada air dan sedimen di Pantai Sidem diperkirakan merupakan hasil degradasi sampah plastik 

yang berasal dari aktivitas antropogenik di sekitar pantai. Selain itu, kemungkinan juga berasal dari aktivitas 

wisata kuliner di pinggir Sungai Ngrowo, pembuangan limbah rumah tangga, industri, dan pertanian yang terbawa 

aliran sungai hingga sampai ke pantai. 
 

Kata kunci: fragmen; kelimpahan; mikroplastik; Pantai_Sidem; pencemaran 

Abstract: Microplastics are synthetic polymers with a size range of less than 5 mm. Microplastics dispersed in 

aquatic environments are hazardous to natural ecosystems and humans. This study aims to identify the types, 

colors, and abundance of microplastics at Sidem Beach, Tulungagung. Samples were collected from seawater and 

sediment. The research stages began with measuring abiotic factors of seawater, followed by sampling, sample 

drying, purification and separation of microplastic particles, and observation using a stereo microscope. The types 

of microplastics found in seawater include fragments, filaments, fibers, and foam, with an average abundance of 

0,01-0,29 (0,1 ± 0,32) particles/L, with foam dominating at 76%. In sediment, the types of microplastics found 

include fragments, filaments, fibers, and granules, with an average abundance of 1,33-24 (10,8 ± 16,5) 
particles/kg, dominated by fibers at 55%. The colors of microplastics identified include transparent, blue, red, 

black, gray, and white, with white being the most common in seawater and transparent in sediment. The 

microplastics found in water and sediment at Sidem Beach are likely the result of the degradation of plastic waste 

originating from anthropogenic activities around the beach. Additionally, they may also come from culinary 

tourism activities along the Ngrowo River, as well as domestic waste, industrial, and agricultural carried by river 

flow to the coastal area. 
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Pendahuluan 

Plastik telah digunakan secara luas dalam 

sebagian besar aktivitas manusia. Plastik 

diperlukan dalam proses produksi, konstruksi, 

biomedik, pertanian, pengemasan dan bidang 

lainnya (Bian et al., 2022; Davidson et al., 2021) 

karena memiliki sifat-sifat khusus seperti biaya 

rendah, resisten terhadap korosi, ringan, tahan 

lama, bahan isolasi yang baik, mudah dibentuk 

dan  proses produksi yang cepat (Geyer et al., 

2017; Mercy et al., 2023). Dunia memproduksi 

jutaan ton plastik setiap tahun, meningkatkan 

kemudahan hidup manusia sekaligus 

mengumpulkan racun plastik di udara, air dan 

daratan (Alam et al., 2023; Amin et al., 2020).  

Mikroplastik adalah partikel plastik 

berukuran <5 mm yang dapat berada di seluruh 

ekosistem perairan (Hale et al., 2020). 

Berdasarkan asalnya, mikroplastik dikategorikan 

menjadi mikroplastik primer dan sekunder. 

Mikroplastik primer berasal dari penggunaan di 

bidang industri dan rumah tangga, termasuk 

partikel plastik yang digunakan dalam barang-

barang perawatan pribadi, kosmetik dan produk 

lainnya yang digunakan secara umum. 

Mikroplastik sekunder adalah pecahan berukuran 

kecil, hasil degradasi dari plastik yang berukuran 

lebih besar, terjadi karena tekanan mekanik dari 

air dan angin, reaksi kimia, interaksi biologi dan 

radiasi UV (Auta et al., 2017; Tsukada et al., 

2021).  

Mikroplastik berbahaya terhadap 

kesehatan lingkungan dan kelangsungan hidup 

organisme. Penelitian mengenai dampak dan 

kuantitas keberadaannya dalam suatu area telah 

menjadi tren yang sedang berkembang 

(Devereux et al., 2023). Mikroplastik ditemukan 

di berbagai bagian lautan mulai dari pantai, tepi 

laut, puncak es di kutub hingga bagian terdalam 

dari lautan (Yanuar et al., 2024). Kontaminasi 

mikroplastik telah terbukti ditemukan di air dan 

sedimen dari sistem perairan tawar dan laut di 

seluruh dunia, mulai dari sungai di daerah 

perkotaan, pantai hingga danau dan lautan 

(MacLeod et al., 2021; Sullivan et al., 2023). 

Area pantai merupakan tempat akumulasi 

mikroplastik yang paling utama. Interaksi 

diantara lingkungan pantai dengan ekosistem dan 

aktivitas manusia secara langsung maupun tidak 

langsung dapat menghasilkan polusi yang 

signifikan pada seluruh ekosistem laut terutama 

di sepanjang garis pantai (Bentaallah et al., 

2024).  

Mikroplastik pada air laut dan sedimen 

telah terdeteksi di beberapa ekosistem pantai 

seperti di Laut Baltik (Urban-malinga et al., 

2020), Laut Arabia Timur (Ram et al., 2023), 

Laut Kuning, Cina (Liu et al., 2023), Laut 

Chukchi, Lautan Artik (Zhang et al., 2024), 

Pantai Liandau, Cina (Wu et al., 2023) dan Pulau 

Nasi, Aceh Besar, Indonesia (Agustina et al., 

2024).  Studi mengenai identifikasi mikroplastik 

di Sungai Ngrowo (Zunisnaini et al., 2024)  

menunjukkan bahwa terdapat mikroplastik jenis 

fragmen, fiber, filamen, granula dan foam dengan 

warna biru gelap, transparan, coklat, putih, 

hitam, abu-abu dan merah. Sungai Ngrowo 

merupakan salah satu anak Daerah Aliran Sungai 

Brantas yang arah aliran ke selatan berakhir di 

Pantai Sidem, Laut Selatan. Pantai Sidem adalah 

bagian tepi dimana laut bebasnya merupakan 

tempat mencari ikan bagi para nelayan disana. 

Ikan hasil tangkapan dari Pantai Sidem akan 

dipasarkan ke daerah Tulungagung dan 

kabupaten sekitarnya. Jika terdapat mikroplastik 

di Pantai Sidem, maka akan terbawa ke dalam 

sistem perairan laut dan masuk ke rantai 

makanan. Apabila masyarakat mengkonsumsi 

ikan dari sana dimungkinkan akan menimbulkan 

dampak buruk bagi kesehatan. Penelitian 

mengenai kelimpahan mikroplastik yang 

terdapat di air dan sedimen di Pantai Sidem perlu 

dilakukan sebagai evaluasi lebih lanjut terhadap 

pencemaran mikroplastik.   

 

Bahan dan Metode 

 

Waktu dan Tempat Penelitian 

 Penelitian dilaksanakan mulai bulan Mei 

2025 sampai bulan September 2025. Sampel air 

laut dan sedimen diambil dari 5 stasiun di Pantai 

Sidem, Kabupaten Tulungagung yang masing-

masing terdiri dari 3 plot (Gambar 1). Titik 

koordinat lokasi pengambilan sampel dapat 

dilihat pada Tabel 1. Analisis dan pengamatan 

sampel dilakukan di Laboratorium Ekologi dan 

Restorasi Ekosistem Tropika, Universitas 

Brawijaya.  
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Gambar 1. Tempat penelitian dan distribusi stasiun 

pengambilan sampel 

 

 

Tabel 1. Titik koordinat pengambilan sampel 

 

Alat dan Bahan  

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian 

ini antara lain termometer air digital, termometer 

udara digital, pH meter digital, TSS meter digital, 

salinometer digital, konduktivitas meter digital, 

mikroskop stereo Olympus SZ61, oven, kulkas, 

gelas beaker, labu erlenmeyer, labu ukur, cawan 

petri, gelas ukur, neraca analitik, spatula, corong 

gelas, hot plate magnetic stirrer dan pengaduk 

kaca.  Bahan-bahan yang digunakan adalah 

sampel air laut, sedimen, H2O2 30%, NaCl, kertas 

saring Whatman 0,45 mikron, akuades dan 

aluminium foil. 

 

Pengukuran Kualitas Air Laut 

Pengukuran kualitas air laut didasarkan 

pada parameter fisik yang dilakukan saat 

pengambilan sampel air laut antara lain 

kecepatan arus, suhu udara, suhu air, pH air dan 

salinitas. Kecepatan arus diukur dengan metode 

sederhana menggunakan pelampung kemudian 

diukur jarak tempuh pelampung dibagi waktu. 

Pengukuran total suspended solids (TSS) 

dilakukan dengan membawa sampel untuk 

dianalisis di laboratorium.  

 

Pengambilan Sampel 

Sampel air laut diambil dari 5 stasiun 

dengan menggunakan plankton net berukuran 

300 mesh dengan volume air yang disaring 

sebanyak 100 L. Setelah semua sampel air 

tersaring, plankton net dibilas dengan akuades 

hingga bersih. Sampel air dimasukkan ke dalam 

botol sampel untuk dianalisis di laboratorium 

(Zunisnaini et al., 2024).  

Pengambilan sampel sedimen dilakukan 

dengan membuat transek kuadran berukuran 0.25 

m x 0.25 m di 5 stasiun. Sedimen diambil pada 

bagian atas sedalam 2 cm dari setiap kuadran 

dengan menggunakan sekop stainless steel. 

Sedimen ditempatkan di toples berbahan 

stainless steel kemudian ditimbang 

menggunakan neraca digital portabel (Leads et 

al., 2023).  

 

Pengeringan Sampel dan Pemisahan Partikel 

Mikroplastik 

Pengeringan sampel air laut dan sedimen 

dilakukan dengan cara sampel air dimasukkan ke 

dalam gelas beaker lalu dipanaskan di dalam 

oven pada suhu 60°C hingga kering (Zhang et al., 

2024). Pemurnian partikel mikroplastik pada air 

laut dilakukan dengan cara menambahkan 

larutan 20 mL hidrogen peroksida (H2O2) 30% 

pada sampel dari hasil proses pengeringan 

kemudian dibiarkan selama 24 jam pada suhu 

ruang (Alam et al., 2023).   

Pemurnian partikel mikroplastik pada 

sedimen dilakukan dengan cara menimbang 

sampel yang sudah kering sebanyak 100 gram 

kemudian menambahkan 200 mL larutan NaCl 

dengan konsentrasi 1,2 g/cm3 lalu dibiarkan 

selama 24 jam. Supernatan dipisahkan dari 

bagian atas larutan, ditempatkan dalam gelas 

beaker yang mengandung 50 mL H2O2 30% 

untuk menghancurkan bahan organik kemudian 

didiamkan hingga mencapai suhu ruangan 

Stasiun Plot 
Titik koordinat 

N S 

1 1 

2 

3 

111.7952288 

111.7952090 

111.7952338 

-8.2559081 

-8.2558613 

-8.2558255 

2 1 

2 

3 

111.7950907 

111.7951302 

111.7951661 

-8.2557999 

-8.2557389 

-8.2557206 

3 1 

2 

3 

111.7947148 

111.7946582 

111.7946897 

-8.2561287  

-8.2561141  

-8.2560657 

4 

 

 

5 

1 

2 

3 

1 

2 

3 

111.7945596 

111.7945492 

111.7945790 

111.7944201 

111.7944194 

111.7944312 

-8.2561579 

-8.2561168  

-8.2560999 

-8.2561609 

-8.2561148  

-8.2560866 
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(Rahman et al., 2025). Pada tahap akhir 

dilakukan dengan penyaringan menggunakan 

membran filter selulosa nitrat berukuran pori 

0,45 µm untuk mengisolasi partikel mikroplastik 

yang mengapung (Agustina et al., 2024). 

 

Pengamatan Mikroplastik 

Mikroplastik yang tersaring pada 

membran filter dimasukkan ke dalam cawan petri 

untuk dianalisis secara visual. Pengamatan jenis 

dan warna mikroplastik dilakukan dengan 

memakai mikroskop stereo Olympus SZ61. 

Menurut Shim et al. (2017) perbesaran gambar 

menggunakan mikroskop stereo penting 

digunakan untuk mengidentifikasi partikel 

seperti plastik karena dapat memberikan 

informasi mengenai tekstur permukaan dan 

struktur yang rinci terhadap objek.  

Analisis Data 

 Data diperoleh dengan cara mengamati 

dan menghitung jumlah partikel mikroplastik per 

liter untuk sampel air (Vidayanti & 

Retnaningdyah, 2024) dan per kg untuk sampel 

sedimen (Rangel-buitrago et al., 2022). Analisis 

data dilakukan secara deskriptif kuantitatif 

meliputi jenis, kelimpahan dan warna partikel 

mikroplastik.  

 

Hasil dan Pembahasan 
 

Kualitas Air Laut 

Data hasil pengukuran kualitas air laut 

(Tabel 2) menunjukkan bahwa kecepatan arus, 

suhu air, pH, salinitas dan TSS di 5 lokasi 

sampling memiliki nilai yang tidak jauh berbeda 

dan memenuhi baku mutu kualitas air laut. 

Kecepatan arus paling tinggi terdapat pada 

stasiun 3 karena lokasi pengambilan sampel 

berada di dekat muara sungai dengan arus yang 

lebih besar dibandingkan dengan lokasi lainnya, 

sedangkan paling rendah terdapat pada stasiun 5 

yang merupakan lokasi paling jauh dari muara.  

Suhu air tertinggi berada di stasiun 4 karena 

diukur pada siang hari saat cuaca paling panas, 

sedangkan terendah berada di stasiun 2 yang 

diukur saat cuaca mulai berawan. Nilai pH paling 

tinggi dimiliki oleh stasiun 1 karena lokasinya 

paling jauh dari muara sehingga tidak tercampur 

dengan air tawar dari sungai diikuti oleh stasiun 

3, 5, 4 dan 2. Salinitas tertinggi terukur di stasiun 

4 sedangkan terendah pada stasiun 3. Nilai TSS 

paling tinggi terdapat pada stasiun 1 yang 

merupakan lokasi terjauh dari muara sungai 

sehingga tidak terpengaruh oleh aliran air diikuti 

oleh stasiun 2, 3, 4 dan 5.  

 

Tabel 2. Hasil pengukuran kualitas air laut 
Parameter 

(satuan) 

Stasiun 

1 2 3 4 5 

Kecepatan 

arus (m/s) 
2,07 2,2 2,53 2,03 1,77 

Suhu udara 

(°C) 
30,2 29,3 31,5 32,9 32,7 

Suhu air (°C) 29,4 28,9 29,7 31,7 31,1 

pH 8,13 7,85 8,03 8 8,03 

Salinitas (ppt) 23,6 23,4 22,5 24,1 23,5 

TSS (mg/L) 6,6 6,42 6,42 6,04 5,84 

 

Jenis Mikroplastik 

 Jenis mikroplastik yang ditemukan pada 

sampel air laut antara lain fragmen, fiber, filamen 

dan foam sedangkan pada sampel sedimen antara 

lain fragmen, filamen, fiber dan granula dengan 

bentuk, warna dan ukuran yang berbeda-beda. 

Mikroplastik berjenis sama yang ditemukan pada 

sampel air laut dan sedimen adalah fragmen, 

fiber dan filamen. Setiap stasiun pada sampel air 

dan sedimen memperlihatkan jenis mikroplastik 

yang bervariasi mulai dari 2 jenis hingga 4 jenis 

dengan jumlah yang beragam. Mikroplastik jenis 

foam hanya ditemukan pada sampel air laut 

dengan jumlah yang tidak sama antar stasiun 

sedangkan jenis granula hanya ditemukan pada 

sampel sedimen namun tidak ditemukan pada 

semua stasiun. Jenis mikroplastik yang 

ditemukan di 5 lokasi pengambilan sampel 

ditunjukkan oleh Gambar 2. 

 

 
Gambar 2. Jenis mikroplastik yang ditemukan di 

Pantai Sidem: (a) fragmen; (b) fiber; (c) foam; (d) 

filamen; (e) granula. 
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Jumlah Mikroplastik 

Rerata setiap jenis mikroplastik dari 

sampel air laut sebanyak 100 L dan sedimen 

sebanyak 100 gram ditunjukkan pada Tabel 3. 

Jumlah mikroplastik untuk masing-masing jenis 

yang ditemukan pada 5 stasiun pengambilan 

sampel air laut dan sedimen diperlihatkan pada 

Gambar 3. Jenis mikroplastik  yang  ditemukan  

pada 5 lokasi pengambilan sampel air laut di 

Pantai Sidem antara lain fragmen, filamen, fiber 

dan foam dengan rata-rata jenis tertinggi adalah 

foam sebesar 76% diikuti oleh fiber sebesar 13%, 

fragmen sebesar 9% dan filamen sebesar 2%. 

Jumlah mikroplastik jenis fragmen paling tinggi 

ditemukan pada stasiun 4 diikuti oleh stasiun 3, 

1, 2 dan 5. Jumlah mikroplastik jenis fiber 

tertinggi terdapat pada stasiun 4 dan terendah 

pada stasiun 2. Jumlah filamen paling banyak 

dimiliki oleh stasiun 1 kemudian stasiun 5, 3 dan 

2. Jumlah foam tertinggi berada pada stasiun 4 

diikuti oleh stasiun 1, 3 5 dan 2. .  

 

Tabel 3. Rerata mikroplastik pada air laut dan 

sedimen 

Jenis 

Sampel 

Jenis 

Mikroplastik 

Rerata 

Mikroplastik 

(Mean ± SD) 

Air laut fragmen 3,4 ± 5,05 

fiber 5,27 ± 3,15 

filamen 0,67 ± 0,72 

foam 29,87 ± 61,52 

Sedimen fragmen 0,87 ± 1,36 

fiber 2,4 ± 2,16 

filamen 0,13 ± 0,35 

granula 0,93 ± 1,9 

 

 

 
Gambar 3. Jumlah mikroplastik pada 5 lokasi 

pengambilan sampel Pantai Sidem: (a) air laut; 

(b) sedimen 

 

Mikroplastik yang ditemukan pada 

sedimen di 5 lokasi sampling antara lain jenis 

fiber, fragmen, granula dan filamen dengan rata-

rata jenis yang paling tinggi adalah fiber sebesar 

55% diikuti oleh granula sebesar 22%, fragmen  

sebesar 20% dan filamen sebesar 3%. Pada 

stasiun 1 hanya ditemukan 2 jenis yaitu fragmen 

dan fiber, pada stasiun 2 terdapat 3 jenis yaitu 

fragmen, fiber dan granula dan pada stasiun 5 

fiber dan granula. Stasiun 3 dan 4 memiliki jenis 

yang paling banyak yaitu fragmen, fiber, granula 

dan filamen. Jenis fiber ditemukan di semua 

stasiun, jenis fragmen terdapat di stasiun 1, 2, 3 

dan 4, jenis granula dimiliki oleh stasiun 2, 3, 4 

dan 5 sedangkan jenis filamen hanya terdapat 

pada stasiun 3 dan 4 dengan jumlah yang hampir 

sama. Jumlah fragmen paling tinggi terdapat 

pada stasiun 2 diikuti oleh stasiun 3, 2 dan 1. 

Jumlah fiber tertinggi dimiliki oleh stasiun 1 dan 

terendah dimiliki oleh stasiun 5. Jumlah granula 

tertinggi terjadi pada stasiun 3 kemudian stasiun 

5, 2 dan 4.  
 

 



Zunisnaini, dkk. (2026). Berkala Ilmiah Biologi, 17 (1): 36 – 46  

DOI:  10.22146/bib.v17i1.26862 

© 2026 Zunisnaini (dkk). This article is open access   41 
 

 
Gambar 4. Warna mikroplastik pada 5 lokasi 

pengambilan sampel Pantai Sidem: (a) air laut; 

(b) sedimen 

  

Warna Mikroplastik 

 Mikroplastik yang ditemukan pada 

sampel air laut antara lain berwarna bening, biru, 

merah, abu-abu, hitam dan putih. Warna putih 

paling banyak ditemukan pada jenis foam dengan 

persentase yang paling tinggi, diikuti oleh warna 

hitam dan bening. Warna merah, biru dan abu-

abu ditemukan dalam jumlah yang sangat sedikit. 

Rerata warna mikroplastik pada sampel air laut 

ditunjukkan oleh Gambar 4. Warna mikroplastik 

pada sampel  sedimen memiliki persentase dan 

variasi yang lebih stabil dibandingkan dengan 

sampel air laut. Warna mikroplastik yang 

ditemukan pada sampel sedimen adalah bening, 

merah, biru, coklat, hitam dan abu-abu. Warna 

yang paling banyak adalah bening diikuti oleh 

hitam, merah, abu-abu, biru dan coklat. Rerata 

warna mikroplastik pada sampel sedimen 

ditunjukkan oleh Gambar 4.  

 

Pembahasan 

 

Profil Kualitas Air Laut 

Semua parameter kualitas air laut yang 

diukur pada 5 lokasi sampling menunjukkan 

hasil yang beragam namun perbedaan nilai antar 

stasiun tidak terlalu jauh. Salinitas pada stasiun 3 

menunjukkan nilai paling rendah dibandingkan 

stasiun lainnya karena diukur pada saat air laut 

sedang pasang dan tercampur dengan air di 

muara sungai sehingga kadarnya menjadi  lebih 

rendah. Pengambilan sampel mikroplastik di laut 

berbeda dengan pengambilan sampel di sungai. 

Ada beberapa faktor yang berpengaruh terhadap 

kualitas air (kecepatan angin, kepekatan air, arus, 

pasang surut dan gelombang), faktor alam 

penting untuk dipertimbangkan dalam 

menentukan strategi sampling dalam monitoring 

mikroplastik (Campanale et al., 2020).  

 

Perbedaan Jenis Mikroplastik pada Air Laut 

dan Sedimen 

Mikroplastik yang ditemukan pada air 

laut dan sedimen menunjukkan adanya 

perbedaan di setiap stasiun. Berdasarkan karakter 

fisiknya, mikroplastik dikategorikan sebagai 

partikel (fragmen, filamen, pelet, granula, 

benang, foam, manik dan fiber (Alipour et al., 

2021). Pantai Sidem merupakan salah satu 

destinasi wisata tepi laut dengan pemukiman 

penduduk di sekitarnya. Aktivitas antropogenik 

di sekitar pantai menghasilkan sampah plastik 

yang jika pengelolaannya kurang baik akan 

masuk ke perairan pantai kemudian terdegradasi 

menjadi mikroplastik. Sampel air laut pada 

stasiun 4 memiliki persentase mikroplastik jenis 

foam yang paling tinggi karena titik pengambilan 

sampel berada di dekat muara sungai dimana 

sampah-sampah yang berasal dari sungai banyak 

terkumpul dan mengapung di tepian muara. 

Pinggir Sungai Ngrowo yang berada di pusat 

kota merupakan salah satu destinasi wisata 

kuliner yang ramai pengunjung setiap hari. 

Aktivitas ini kemungkinan menghasilkan banyak 

sampah plastik dari bungkus makanan yang 

berasal dari bahan polystyrene foam yang dapat 

masuk ke aliran sungai, terbawa arus dan 

bermuara di Pantai Sidem. Mikroplastik jenis 

foam memiliki densitas rendah sehingga 

cenderung tetap berada di permukaan air. Hasil 

penelitian (Arefin et al., 2024) pada muara 

ditemukan adanya jenis mikroplastik yang sama 

pada air dan sedimen yaitu fiber, fragmen, 

filamen dan foam.  

Selain foam, jenis mikroplastik pada air 

laut yang lebih tinggi dibandingkan jenis lain 

adalah fiber. Temuan ini sama dengan jenis 

mikroplastik dominan yang ditemukan pada 

sampel sedimen. Di dekat Pantai Sidem terdapat 

pelabuhan nelayan yang menjadi pusat 

penangkapan ikan bagi para nelayan di Pantai 

Selatan.  Fiber yang ditemukan pada sampel air 

laut dan sedimen kemungkinan berasal dari 

aktivitas tersebut. Selain itu, Sungai Ngrowo 

yang bermuara di Pantai Sidem juga merupakan 

tempat pembuangan sampah domestik, industri, 

peternakan, perikanan dan aktivitas antropogenik 

lainnya yang kemungkinan juga meningkatkan 

jumlah mikroplastik. 
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Kelimpahan Mikroplastik pada Air dan 

Sedimen 

 Kelimpahan jenis mikroplastik dari lima 

lokasi sampling pada air laut memiliki rerata 

sebesar sebesar 0,1 ± 0,32 partikel/L. Rerata 

kelimpahan mikroplastik air laut paling tinggi 

adalah jenis foam diikuti oleh fiber kemudian 

fragmen dan filamen. Rerata kelimpahan jenis 

mikroplastik pada sedimen dari 5 lokasi 

sampling adalah 10,8 ± 16,5 partikel/kg.  Hasil 

ini sejalan dengan penelitian Rahman et al. 

(2020) pada sedimen di pantai Cox’s Bazar, 

Bangladesh yang menunjukkan rerata 

kelimpahan sebesar 8,1 ± 2,9 partikel/kg dengan 

jenis antara lain fragmen, fiber, foam, beads dan 

film. Rerata jenis fiber memiliki nilai tertinggi 

diikuti oleh granula lalu fragmen dan filamen.  

Sebagian besar sumber polusi mikroplastik 

dipengaruhi oleh gaya hidup dan aktivitas 

manusia (antropogenik), seperti pengelolaan 

sampah, pembuangan limbah, sisa industri, 

pemakaian mulsa pada pertanian dan 

penggunaan pupuk berlapis sedangkan polutan 

dapat masuk ke sistem perairan melalui cara 

antara lain saluran air limbah, limpasan air hujan, 

deposisi atmosfir  dan osmosis (Bian et al., 

2022). Selain itu, kelimpahan dan distribusi 

spasial mikroplastik di pantai dapat sangat 

bervariasi dan dipengaruhi oleh proses alami 

seperti tinggi gelombang, angin, curah hujan, 

limpasan permukaan, dan aliran sungai 

(Gündoğdu et al., 2022).  

 

Warna Mikroplastik pada Air dan Sedimen 

 Warna mikroplastik berasal dari warna 

asli produk plastik (Liro et al., 2023) yang 

kemudian dipengaruhi oleh tipe polimer, kondisi 

lingkungan dan pelapukan (Arefin et al., 2024). 

Paparan cahaya, tekanan mekanik dan perubahan 

lingkungan dapat menyebabkan perubahan 

warna mikroplastik. Proses pelapukan seperti 

radiasi UV dan abrasi dapat membuat warna 

menjadi pudar menghasilkan spektrum mulai 

putih hingga transparan (Ali et al., 2023; Shaji et 

al., 2024). Interaksi antara polutan dengan bahan 

organik juga dapat mengubah warna 

mikroplastik (Arefin et al., 2024).  

Dari lima lokasi sampling air laut, 

ditemukan mikroplastik dengan berbagai warna 

antara lain bening, biru, merah, hitam, putih dan 

abu-abu dengan warna yang paling banyak 

adalah putih. Warna putih ini kebanyakan 

merupakan mikroplastik dari jenis foam yang 

kemungkinan berasal dari bungkus makanan dari 

kegiatan di area pantai maupun dari aktivitas 

kuliner pinggir Sungai Ngrowo yang terbawa 

arus sungai hingga ke pantai. Warna mikroplastik 

yang ditemukan pada sedimen antara lain bening, 

merah, biru, coklat, hitam dan abu-abu dengan 

warna yang mendominasi adalah bening. Warna 

bening ini kebanyakan berasal dari jenis fiber, 

kemungkinan berasal dari jaring ikan atau senar 

dari aktivitas penangkapan ikan atau memancing 

di area sekitar Pantai Sidem dan sepanjang 

Sungai Ngrowo. Jaring ikan adalah sumber dari 

mikroplastik berwarna transparan di laut (Islam 

et al., 2022; Tajwar et al., 2022). Pemakaian 

pemutih dapat mengubah warna plastik menjadi 

transparan (Banik et al., 2022). Warna 

mikroplastik pada air dan sedimen berasal dari 

pigmen yang ditambahkan selama proses 

produksi tekstil dan pakaian (Nam et al., 2024). 

Pelapukan dan degradasi dapat mengubah warna 

asli (Cheung & Not, 2023; Kim et al., 2023).  

 

Kesimpulan 

Pantai Sidem teridentifikasi mengalami 

pencemaran mikroplastik yang ditunjukkan oleh 

keberadaan berbagai jenis mikroplastik pada 

sampel air laut dan sedimen. Temuan ini 

menunjukkan bahwa Pantai Sidem berada dalam 

tekanan pencemaran plastik yang berpotensi 

mengganggu keseimbangan ekosistem pesisir. 

Dominasi jenis foam dan fiber mengindikasikan 

kontribusi signifikan dari aktivitas antropogenik, 

seperti penggunaan plastik sekali pakai, limbah 

domestik, serta aktivitas pariwisata dan 

perikanan. Keberadaan mikroplastik dalam air 

laut dan sedimen juga meningkatkan risiko 

bioakumulasi pada organisme laut, yang pada 

akhirnya dapat berdampak pada kesehatan 

manusia melalui rantai makanan. Selain itu, 

variasi warna mikroplastik berpotensi 

meningkatkan peluang tertelannya partikel oleh 

biota karena menyerupai makanan alami. 

Hasil penelitian dapat digunakan sebagai 

dasar rekomendasi, antara lain: (1) penguatan 

pengelolaan limbah berbasis sumber di wilayah 

pesisir dan daerah aliran sungai yang bermuara 

ke Pantai Sidem; (2) peningkatan edukasi dan 

kesadaran masyarakat serta pelaku wisata terkait 

dampak mikroplastik; (3) penerapan kebijakan 

pengurangan plastik sekali pakai, khususnya 

jenis polystyrene foam yang terindikasi dominan; 
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(4) monitoring berkala terhadap distribusi dan 

kelimpahan mikroplastik sebagai bagian dari 

evaluasi kualitas lingkungan pesisir; serta (5) 

penelitian lanjutan terkait identifikasi polimer, 

sumber spesifik pencemar, dan dampak 

toksikologis mikroplastik terhadap biota lokal. 
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